BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pemberian gel putih telur secara topikal terhadap luka
insisi pada tikus putih memiliki efektivitas yaitu terdapat pengaruh pada
panjang area luka insisi pada tikus putih (Rattus norvegicus) dimulai dari
hari ke-3 hingga hari ke-7 pada kelompok perlakuan tikus hari ke-7 dan
kepadatan deposit kolagen dengan pemberian gel putih telur lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dan negatif.
5.2 Saran

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat

disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh Growth Factor pada proses penyembuhan luka
terhadap hewan coba.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
bahan tambahan yang dapat digunakan pada formulasi sediaan
gel putih telur agar sediaan mempunyai nilai pH yang

memenuhi persyaratan.
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